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ABSTRAK 

Tahu merupakan makanan yang terbuat dari kacang kedelai. Industri tahu 

menghasilkan limbah selama pengolahan berupa limbah padat dan cair. 

Sebagian besar industri tahu tidak memiliki pengolahan air limbah dan limbah 

yang dihasilkan dibuang langsung ke badan sungai. Limbah cair mengandung 

bahan pencemar organik yang tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran yang 

cukup berarti. Limbah yang dibuang ke badan air harus merupakan limbah yang 

memenuhi baku mutu yang ditetapkan. Jika air yang dibuang tidak memenuhi 

baku mutu, maka akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air limbah industri tahu di 

Kelurahan Loktabat Utara, serta menentukan teknologi pengolahan yang sesuai 

dengan kondisi limbah dan merancang bangunan IPAL. Kualitas air limbah cair 

industri tahu di Loktabat Utara yang dihasilkan belum memenuhi baku mutu air 

limbah menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 

Tahun 2014. Alternatif pengolahan air limbah yang terpilih yang dapat 

direkomendasikan untuk industri tahu di Loktabat Utara yaitu anaerobi-aerobic 

biofilter. Model bangunan IPAL direncanakan dengan menyesuaikan kualitas 

limbah cair yang terdiri dari bak ekualisasi, bak pengendapan awal, bak biofilter 

anaerobik, bak biofilter aerobik, dan bak pengendapan akhir. 

Kata Kunci: Biofilter Anaerob-Aerob, IPAL, Limbah Tahu 
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ABSTRACT 

 

Tofu is a food made from soybeans. The tofu industry produces waste during 

processing in the form of solid and liquid waste. Most of the tofu industries do not 

have wastewater treatment and the waste they produce is discharged directly into 

river bodies. Liquid waste contains high organic pollutants and can cause 

significant pollution. Waste that is discharged into water bodies should be waste 

that meets the established quality standards. If the discharged water is not by the 

quality standards, it will cause environmental pollution. The purpose of this 

research is to determine the quality of industrial tofu wastewater in Kelurahan 

Loktabat Utara, as well as to determine the treatment technology that is by the 

conditions of the waste and to design the WWTP building. The quality of the tofu 

industrial wastewater produced in North Loktabat does not meet the wastewater 

quality standards according to the Regulation of the Minister of Environment of 

the Republic of Indonesia No. 5 of 2014. The selected alternative for wastewater 

treatment that can be recommended for the tofu industry in North Loktabat is the 

anaerobic-aerobic biofilter. The WWTP building model is planned by adjusting the 

quality of the liquid waste, which consists of an equalization tank, an initial 

settling tank, an anaerobic biofilter tub, an aerobic biofilter tub, and a final settling 

tub. 

Keyword: Anaerobic-Aerob Biofilter, WWTP, Tofu Waste 
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